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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul Pengaruh Pemberian Limbah Tanaman Kubis (Brassica Oleracea
L) Terhadap Pertumbuhan Tanaman Tomat varietas beef (Solanum lycopersicum).
Tanaman tomat memiliki potensi untuk ditanam di Indonesia mengingat kebutuhan tomat
bertambah setiap tahunnya maka perlu adanya penelitian tentang pertumbuhan tanaman
tomat untuk menunjang kebutuhan tomat untuk masyarakat tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh bokashi limbah kubis hijau (Brassica oleracea I) terhadap
pertumbuhan tanaman tomat (Solanum lycopersicum). Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode eksperimen, yaitu percobaan tentang pengaruh
bokashi limbah tanaman kubis (Brassica oleracea L) dengan menggunakan rancangan
penelitian Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktor tunggal yakni dengan pemberian
pupuk bokashi dari limbah tanaman kubis (Brassica oleracea | ) dengan dosis pupuk
yang diberikan adalah 0 gram,100 gram,200 gram,300 gram dan 400 gram. Berdasarkan
hasil penelitian diketahui bahwa : nilai signifikasi 789>0,05 maka Ho diterima dan Ha
ditolak maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh pemberian limbah
tanaman kubis (Brassica oleracea | ) terhadap tinggi tanaman tomat (Solanum
lycopersicum) dan terdapat pengaruh pemberian bokashi limbah tanaman kubis (Brassica
oleracea | ) terhadap pertumbuhan jumlah daun dan percepatan tumbuh bunga tanaman
tomat ( Solanum lycopersicum) serta konsentrasi yang efektif untuk pertumbuhan jumlah
daun dan percepatan pertumbuhan bunga yaitu pada dosis 400 gram.

Kata Kunci: Pupuk Bokashi, Limbah tanaman kubis (Brassica oleracea L) Pertumbuhan
tanaman tomat (Solanum lycopersicum)

ABSTRACT

The title of this research is the effect of giving Cabbage (Brassica Oleracea L) Waste to
tomato varietas beef (Solanum lycopersicum) plant growth.Tomato plants have the
potential to be planted in Indonesia considering the need for tomatoes increases every
year, so there is a need for research on the growth of tomato plants to support the needs of
tomatoes for the community. lycopersicum). The research method used in this study is an
experimental method, namely an experiment on the effect of bokashi on cabbage
(Brassica oleracea L) waste by using a single factor Completely Randomized Design
(CRD) research design, namely by applying bokashi fertilizer from cabbage plant waste
(Brassica oleracea L). with the dose of fertilizer given is 0 grams, 100 grams, 200 grams,
300 grams and 400 grams. Based on the results of the study, it is known that: a
significance value of 789> 0.05 then Ho is accepted and Ha is rejected, it can be
concluded that there is no effect of giving cabbage plant waste (Brassica oleracea I) to the
height of tomato plants (Solanum lycopersicum) and there is an effect of giving bokashi
plant waste cabbage (Brassica oleracea l.) on the growth of leaf number and the
acceleration of flower growth of tomato plants (Solanum lycopersicum) and the most
effective concentration for the growth of the number of leaves and the acceleration of
flower growth was at a dose of 400 grams.

Keywords: Bokashi fertilizer, Cabbage (Brassica oleracea 1) waste and tomato (Solanum
lycopersicum

Jurnal Life Science Volume 3. No.2. Juni 2021--77


mailto:ayufitrianarefinagemita@gmail.com

PENDAHULUAN

Tanaman  tomat memiliki
berbagai jenis dan manfaat yang banyak.
Tomat (Solanum lycopersicum)
merupakan tanaman sayuran penting
yang memiliki nilai ekonomi tinggi yang
dapat digunakan sebagai  sumber
alternatif pendapatan petani (Cahyono,
2008). Hal ini ditunjang dengan
permintaan pasar baik dalam negeri
maupun luar negeri yang selalu
mengalami peningkatan dari tahun ke
tahun (Hanindita, 2008).

Permintaan pasar terhadap tomat
semakin hari semakin meningkat dari
tahun  ketahun  sejalan  dengan
bertambahnya  jumlah penduduk.
Berdasarkan Badan Pusat Statistik dan
Direktur Jendral Hortikular Jawa Barat
pada 15 maret (2018) produksi tomat di
Garut pada tahun 2016 sebanyak
1.170.513 kwintal angka tersebut masih
rendah mengingat permintaan pasar
akan tomat cukup tinggi. Angka tersebut
masih  kurang dari jumlah yang
dibutuhkan oleh permintaan pasar
mengingat karena hasil panen yang
dihasilkan oleh petani Garut bukan
hanya dipergunakan oleh masyarakat
Garut saja melainkan oleh masyarakat
diluar Garut juga. Maka, dengan adanya
permasalah tersebut potensi produksi
tomat yang tinggi di Garut harus
dimaksimalkan. Kurang maksimalnya
produksi tomat di Garut disebabkan
beberapa faktor misalnya, tingkat
kesuburan tanah, iklim yang berubah-
ubah dan faktor biaya. Karena petani
pada umumnya untuk meningkatkan
hasil produksi menggunakan pupuk
yang ada di pasaran yang dikenal
dengan pupuk kimia. Pupuk kimia ini
mengandung unsur  Nitrogen (N),
Phospor (P), dan Kalium (K) yang
dibutuhkan oleh tanaman (Cahyono,
2008). Akan tetapi, bagi para petani,
harga pupuk kimia ini masih tergolong
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sangat mahal (Astuti dan Robert, 2011).
Selain itu, pupuk ini juga dapat memberi
dampak buruk bagi lingkungan yang
berimbas pada rusaknya ekosistem
(Cahyono, 2008).

Dengan adanya berbagai
kendala tersebut, maka diberikan
alternatif pupuk yang dapat
meningkatkan pertumbuhan dan
produktivitas tanaman tanpa
memberikan dampak buruk untuk
lingkungan, malah dapat meningkatkan
kualitas tanah secara berkelanjutan
(Simanungkalit dkk.2006). Pada
umumnya untuk meningkatkan kualitas
tanah, mengurangi biaya produksi serta
meningkatkan hasil digunakan pupuk
organik yang bisa mengembalikan unsur
hara di dalam tanah, mengurangi biaya
produksi karena pupuk organik terbuat
dari limbah yang sudah tidak terpakai.
Salah satunya dengan pemberian pupuk
yaitu pupuk bokashi.

Bokashi adalah pupuk organik
yang dihasilkan dari fermentasi bahan
organik semiasal kompos dan pupuk
kandang dengan memanfaatkan bantuan
mikroorganisme seperti mikroba atau
jamur  fermentasi (witarsa  2016).
Dengan kata lain, bokashi adalah pupuk
kompos yang dihasilkan atau fermentasi
dengan teknologi EM4. EM4 adalah
bahan yang membantu mempercepat
proses pembuatan pupuk organik dan
meningkatkan kualitasnya (Hadisuwito,
2007).

Pupuk bokashi pada penelitian
ini dibuat dari campuran limbah kubis,
sekam gergaji dan serbuk gergaji.
Limbah kubis merupakan limbah yang
mudah didapatkan. Selain itu, limbah
daun kubis juga merupakan salah satu
limbah tanaman yang biasanya berasal
dari sisa hasil panen kubis berupa daun
dan batang tanaman yang tidak
termanfaatkan. Limbah panen tersebut
olen  kebanyakan petani dibiarkan
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membusuk  di  lapangan  sambil
menunggu sampai saat pengolahan lahan
berikutnya dilakukan.

Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan oleh Wike Samira
dkk, dalam jurnalnya dihasilkan bahwa
penambahan bokhasi kubis (Brassica
oleracea var. capitata) berpengaruh
nyata terhadap tinggi tanaman bawang
putih (Allium sativum L) pada tanah
podzolik merah kuning. Adapun tujuan
penelitian ini yaitu untuk mengetahui
pengaruh bokashi limbah tanaman kubis
hijau (Brassica oleracea L) terhadap
pertumbuhan tanaman tomat (Solanum
lycopersicum) dan untuk mengetahui
dosis paling efektif dalam pemberian
pupuk bokashi limbah kubis hijau
(Brassica  oleracea L) terhadap
pertumbuhan tanaman tomat (Solanum
lycopersicum).

METODE PENELITIAN

Bahan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pupuk kotoran
ayam, limbah tanaman kubis, tanah,
benih tomat varietas beef dan EM-4.
Alat yang digunakan dalam penelitian
ini adalah cangkul, ember, meteran,
bambu, alat tulis, polybag, gembor, label

penelitian,  timbangan  dan  alat
dokumentasi.
Metode penelitian yang

digunakan dalam penelitian ini adalah
metode eksperimen, yaitu percobaan
tentang pengaruh bokashi tanaman kubis
(Brassica oleracea L.) terhadap
pertumbuhan tanaman tomat (Solanum
lycopersicum)

Rancangan penelitian  yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktor
tunggal yakni dengan pemberian pupuk
bokashi dari limbah tanaman  kubis
dengan dosis yang berbeda, yaitu :

a. Perlakuan 1 (P1) Tanpa diberi
perlakuan (0 gram) pemberian
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pupuk bokashi limbah tanaman
kubis (Brassica oleracea L.)
pada tanaman tomat (Solanum
Lycopersicum).

b. Perlakuan 2 (P2) pemberian
pupuk bokashi limbah tanaman
kubis (Brassica oleracea L)
sebanyak 100 gram pada
tanaman  tomat  (Solanum
Lycopersicum).

c. Perlakuan 3 (P3) Pemberian
pupuk bokashi limbah tanaman
kubis (Brassica oleracea L.)
sebanyak 200 gram pada
tanaman  tomat  (Solanum
lycopersicum).

d. Perlakuan 4 (P4) Pemberian
pupuk bokashi limbah tanaman
kubis(Brassica oleracea L.)
sebanyak 300 gram pada
tanaman  tomat  (Solanum
Lycopersicum).

e. Perlakuan 5 (P5) Pemberian
pupuk bokashi limbah tanaman
kubis (Brassica oleracea L.)
sebanyak 400 gram pada
tanaman  tomat (Solanum
lycopersicum).

Untuk mengetahui pengaruh perlakuan
dilakukan uji ANOVA dan perlakuan
yang berpengaruh nyata atau sangat
nyata selanjutnya akan dilanjutkan
menggunakan uji lanjut ANOVA.

Pelaksanaan Penelitian Persemaian.
Penyemaian benih  Sebelum benih
disemai  diberikan  perlakuan  uji
reabilitas (uji kualitas biji) pendahuluan
yaitu benih direndam dalam air hangat
kuku selama 5 menit, untuk menyeleksi
benih yang kuramg baik. Untuk media
persemian dibuat dari tanah dan pupuk
kandang ayam dengan perbandingan 2:1.

Persiapan lahan. Persiapan tempat
penelitian Lahan untuk menyimpan
polybag adalah lahan kosong yang sudah
di bersihkan dari rumput-rumput liar,
gulma, sisa-sisa kayu, dan akar-akar
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tanaman lain dan mendapatkam sinar
matajari yang cukup.

Pembuatan Bokashi Limbah Kubis.
Pembuatan  bokashi  limbah  kubis
dilakukan dengan mengumpulkan 5 kg
limbah kubis , 5 kg Serbuk gergaji, 5 kg
arang sekam serbuk gergaji, 10 ml EM4
dan 10 ml gula merah. Setelah
menyiapkan bahan-bahan disiapkan juga
tong plastik yang berukuran 200 liter ,
kemudian limbah kubis di Rajang
menjadi  potongan kecil kemudian
dicampurkan dengan serbuk gergaji dan
arang sekam serbuk gergaji, diencerkan
10ml larutan EM-4 dengan 1 liter air dan
ditambahkan dengan dua sendok gula
merah kemudain disiramkan dengan
bahan baku tadi terakhir tong ditutup
dengan palstik. Proses ini berjalan
selama 1 minggu, setelah proses selesai
plastik penutup dibuka.

Penanaman. Bibit tomat yang ditanam
adalah bibit yang sudah berumur 25 hari
sejak dimualinya persemaian dan dipilih
tanaman tomat yang pertumbuhannya
baik dan seragam. Bibit tomat ditanam
pada media tanam yang telah disiapkan
dengan jarak antar polybag 10cmx10cm.

Pemupukan. Pemupukan dilakukan 2
kali pemupukan yakni satu minggu
sebelum tanam dan 2 minggu setelah
tanam.

Pemeliharaan. Pemeliharaan meliputi:
penyiraman,pengajiran serta
pemberantasan hama penyakit.
Penyiraman tanaman tomat dilakukan
dua kali sehari yaitu setiap pagi dan sore
hari dengan menggunakan gembor.
Penyiraman.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Tinggi tanaman. Dari data hasil uji
anova di dapatkan hasil bahwa tidak
terdapat perbedaan rata-rata
pertumbuhan tinggi tanaman tomat.
Nilai rata rata pengamatan dapat dilihat
pada Tabel 1.

Jumlah Daun. Dari data hasil uji anova
didapatkan  hasil bahwa terdapat
perbedaan rata-rata pertumbuhan jumlah
daun tanaman tomat.

Hasil uji lanjut Anova 5% menujukan
bahwa terdapat hasil yang berbeda-beda
jumlah daun tomat yakni jumlah daun
tomat perlakuan 1 dengan perlakuan 5
memiliki perbedaan yang signifikan
yakni nilai pada perlakuan 1 sebesar
8,17 sedangkan pada perlakuan 5
sebesar 25,33. Perlakuan 1 dengan
perlakuan 2 memiliki nilai yang berbeda
, perlakuan 1 berbeda dengan perlakuan
3 dan perlakuan 1 berbeda dengan
perlakuan 4. Pada perlakuan 2 berbeda
sangat nyara dengan perlakuan 1,
perlakuan 2 lebih kecil dari perlakuan3,
4 dan 5. Pada perlakuan 3 lebih besar
dari perlakuan 1 dan 2 dan lebih kecil
dari perlakuan 4 dan 5. Perlakuan
memiliki nilai yang lebih besar dari
perlakuan 1,2dan 3 dan memiliki
perbedaan dengan perlakuan 5.
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Jumlah bunga. Berdasarkan hasil
pengamatan hasil rata-rata perhitungan
jumlah bunga. Pada perlakuan 1 (Satu)
pada minggu ke-5 (Lima) setelah tanam
belum berbunga dan jumlah bunga pada
minggu ke-6 (Enam) setelah tanam
sejumlah 4 bunga. Pada perlakuan 2
(Dua) jumlah bunga pada minggu ke-5
(Lima) setelah tanam belum berbunga
dan jumlah bunga pada minggu ke-6
(Enam) setelah tanam adalah 5 Bunga.
Pada perlakuan 3 (Tiga) jumlah bunga
pada minggu ke-5 (Lima) setelah tanam
belum berbunga dan jumlah bunga pada
minggu ke-6 (Enam) setelah tanam
adalah 12 Bunga. Pada perlakuan 4
(Empat) jumlah bunga pada minggu ke-
5 (Lima) setelah tanam berjumlah 2
bunga dan jumlah bunga pada
minggu ke-6 (Enam) setelah tanam
adalah 14 Bunga. Pada perlakuan 5
(Limaa) jumlah bunga pada minggu
ke-5 terdapat 4 bunga dan pada
minggu ke-6 ada 20 bunga.
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Tabel 1 Nilai Rata-Rata Tinggi Tanaman (Cm) Tomat Umur 1 MST, 2 MST, 3 MST, 4
MST, 5 MST Dan 6 MST Pada Berbagai Perlakuan.

Pengukuran | Perlakuan 1 | Perlakuan 2 | Perlakuan 3 | Perlakuan 4 | Perlakuan
Ogn (100 gr) (200 gr) (300 gr) 5(400 gr)
1 MST 16,3 cm 18,1 cm 20,5¢cm 22,5¢cm 23,4cm
2 MST 21,7 cm 25,9 cm 25,5cm 29,9 cm 29,5 cm
3 MST 32,5cm 58,1 cm 41,5cm 44,5 cm 51,5cm
4 MST 46 cm 70,6 cm 65,5 cm 68,5 cm 72,6 cm
5 MST 58,1 cm 82,6 cm 70,4 cm 76,4 cm 84 cm
6 MST 75,4 cm 82,6 cm 104,4 cm 105,2 cm 107 cm

Keterangan MST: Minggu Setelah Tanam

Tabel 2 Nilai Rata-Rata Daun (Helai) Tanaman Tomat Umur 1 MST, 2 MST, 3 MST, 4
MST, 5 MST Dan 6 MST Pada Berbagai Perlakuan.

Perhitungan | Perlakuan 1 | Perlakuan 2 | Perlakuan 3 | Perlakuan 4 | Perlakuan
Ogn (100 gr) (200 gr) (300 gr) 5(400 gr)
1 MST 5 Helai 6 Helai 7 Helai 7 Helai 7 Helai
2 MST 6 Helai 8 Helai 10 Helai 11 Helai 12 Helai
3 MST 8 Helai 10 Helai 12 Helai 15 Helai 20 Helai
4 MST 9 Helai 12 Helai 13 Helai 21 Helai 28 Helai
5 MST 10 Helai 15 Helai 15 Helai 32 Helai 32 Helai
6 MST 11 Helai 17 Helai 20 Helai 45 Helai 50 Helai

Tabel 3 Pertumbuhan Jumlah Bunga Tanaman Tomat
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Perhitungan | Perlakuan | Perlakuan | Perlakuan | Perlakuan | Perlakuan
1(0qgr) 2(100gr) [3(200gr) |[4(300gr) |5(400qr)

5 MST Belum Belum Belum 2 Bunga 4 Bunga
Berbunga | Berbunga | Berbunga

6 MST 4 Bunga 5 Bunga 12 Bunga | 14 Bunga | 20 Bunga
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Kesimpulan dan Saran Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan
data, penulis memperoleh kesimpulan yang
diambil dari penelitian tentang pengaruh
pemberian bokashi limbah tanaman kubis
terhadap pertumbuhan tanaman tomat adalah
sebagai  berikut:  Hasil penelitian ini
menujukan bahwa pada perlakuan pemberian
bokashi limbah tanaman kubis dengan dosis
yang berbeda tidak berpengaruh nyata
terhadap pertumbuhan tinggi tanaman tanaman
tomat (Solanum lycopersicum) akan tetapi
berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan daun
serta percepatan pertumbuhan bunga.

Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan
tentang pengaruh pemberian bokashi limbah
kubis terhadap pertumbuhan tanaman tomat
dapat dijadikan acuan untuk: Dijadikan acuan
oleh petani untuk penggunaan bokashi yang
efektif dan efisien untuk pertumbuhan

tanaman.
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